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ABSTRACT

Compost plays a role in improving soil structure
which is useful for increasing plant growth. The
purpose of conducting training on making
compost is to educate and conduct training for
farmer groups in the Batang Duku Village
community which is useful in implementing it for
the gardens of each farmer group, so that
community needs can be met with the presence of
compost. The method used in this community
service activity is in the form of a question and
answer lecture discussion for farmer groups by
conducting training. The results of the activity
the
participants' knowledge of the activities before

evaluation obtained an increase in

and after the training, resulting in increased public
interest in using compost compared to using
chemical fertilizers.
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ABSTRAK

Pupuk kompos berperan dalam peningkatan
struktur tanah yang berguna untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman. Tujuan dilakukannya
pelatihan pembuatan pupuk kompos adalah
untuk mengedukasi dan melakukan pelatihan
kepada kelompok tani masyarakat Desa Batang
Duku yang
mengimplementasikannya bagi kebun masing-

berguna dalam
masing kelompok tani, sehingga kebutuhan
masyarakat dapat terpenuhi dengan adanya
pupuk kompos tersebut. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah berupa diskusi ceramah tanya jawab
untuk kelompok tani dengan melakukan
pelatihan. Hasil evaluasi kegiatan yang diperoleh
adanya peningkatan

pengetahuan  peserta

kegiatan sebelum dan sesudah pelatihan,
sehingga meningkatnya minat masyarakat untuk
menggunakan pupuk kompos dibandingkan

dengan menggunakan pupuk berbahan kimia.

268


mailto:dadang.mashur@lecturer.unri.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Indonesian Journal of Advanced Social Works (DARMA)
Vol. 2, No. 4, 2023 : 267 - 276

PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah organik dilakukan dengan menjadikannya hal baru
yang sangat bermanfaat. Salah satu usaha pemanfaatan limbah tersebut adalah
dengan menjadikannya kompos. Penggunaan limbah organik sudah banyak
dilakukan dan dimanfaatkan untuk keperluan di sektor pertanian atau sebagai
sumber energi biogas. Di sektor pertanian, limbah organik seperti dedaunan, sisa
tanaman panen, jerami, dan sebagainya digunakan sebagai bahan untuk
membuat pupuk kompos. Pupuk ini digunakan sebagai pupuk organik untuk
memperbaiki kesuburan tanah pada awal penanaman.

Daerah Bengkalis merupakan daerah yang memiliki lahan gambut
sebesar 60%. Lahan gambut terbentuk di lingkungan yang memiliki kelebihan
air atau terendam dengan bahan organik dalam jumlah besar yang dihasilkan
oleh tumbuhan alami yang sudah beradaptasi dengan lingkungan yang memiliki
kelebihan air tersebut seperti di lembah-lembah, rawa-rawa bekas danau, atau
daerah depresi/basin di pantai antara dua sungai besar. Akumulasi tumbuhan
yang terus menerus menyebabkan daerah tersebut menjadi lebih lebat dan
terlihat kurang bersih dan rapi untuk halaman rumah masyarakat. Akibatnya,
masyarakat cenderung untuk membersihkannya dan kemudian membakarnya.

Pengomposan dengan menambahkan bakteri EM4 dan molase
menunjukkan kualitas secara umum memberikan hasil yang baik dari suhu tidak
panas dan pH netral. Pengomposan merupakan inovasi dari kegiatan
pengolahan sampah yang sederhana, murah dan efisien, salah satunya adalah
dengan teknologi daur ulang sampah menjadi pupuk kompos yang bernilai
tinggi.

Pemanfaatan sisa tanaman dan kotoran hewan belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk kompos, hanya beberapa masyarakat
yang memanfaatkan limbah organik dan kotoran hewan dalam pembuatan
pupuk kompos. Proses pengomposan bisa terjadi dengan sendirinya, melalui
proses alami yang berlangsung mencapai puluhan tahun. Bahan-bahan organik
tidak dapat langsung digunakan tanpa dikomposkan terlebih dahulu karena
bahan organik yang masih mentah tidak dapat langsung dimanfaatkan oleh
tanaman. Bahan organik harus diurai terlebih dahulu agar tanaman dapat
menyerap unsur hara yang terkandung dalamnya.

Pupuk kompos yang terbuat dari kotoran kambing adalah pilihan yang
baik untuk meningkatkan kesuburan tanah. Kotoran kambing mengandung
nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, yang diperlukan oleh
tanaman untuk pertumbuhan yang sehat. Proses pengomposan akan membantu
menguraikan kotoran kambing menjadi pupuk yang lebih stabil dan mudah
diserap oleh tanaman.

PELAKSANAAN DAN METODE

Metode penerapan dalam kegiatan ini meliputi beberapa aspek. Adapun
aspek yang akan dijelaskan dalam metode penerapan kegiatan meliputi langkah
kegiatan untuk mencapai tujuan, teknik penyelesaian masalah, alat ukur
ketercapaian dan analisis data.
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A. Langkah-langkah kegiatan untuk mencapai tujuan

1. Melakukan edukasi mengenai manfaat penggunaan pupuk organik dan
bahaya pengggunaan pupuk kimia secara terus menerus bagi tanaman
dan lingkungan. Target utamanya merupakan kelompok tani dan
masyarakat yang belum memanfaatkan sampah organik dan kotoran
hewan. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk pelatihan kepada
masyarakat mengenai pembuatan pupuk kompos sampah organik
dengan kotoran hewan. Kegiatan ini akan diawali dengan pengumpulan
sampah organik yang kurang dimanfaatkan oleh masyarakat.

2. Memberikan pelatihan untuk peningkatan keterampilan kelompok tani
serta masyarakat dalam pemanfaatan limbah sampah organik dan
kotoran hewan menjadi pupuk kompos

3. Melakukan tanya jawab kepada audiens terkait hal yang belum dipahami
dalam pembuatan pupuk kompos sampah organik dan kotoran hewan
menggunakan molase

B. Teknik penyelesaian masalah

Berdasarkan langkah kegiatan di atas, maka teknik penyelesaian masalah
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai berikut: 1)
Pengumpulan informasi dengan wawancara terlebih dahulu kepada ketua
kelompok tani, 2) Memfasilitasi kegiatan pelatihan dan 3) Mengevaluasi
keberhasilan pembuatan pupuk

C. Alat ukur ketercapaian
Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
diketahui dari beberapa indikator yaitu:
1) Peningkatan pengetahuan kelompok tani dan masyarakat setempat
2) Peningkatan keterampilan atau skill kelompok tani dan masyarakat
dalam pembuatan pupuk kompos sampah organik dan kotoran hewan
menggunakan molase
3) Banyaknya masyarakat yang mulai membuat dan menggunakan pupuk
kompos organik sebagai pengganti pupuk kimia

D. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah deskriptif kualitatif, yakni = memaparkan hasil
ketercapaian kegiatan yang dilakukan dan disajikan dalam bentuk naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan
Agustus 2023. Untuk kegiatan pelatihan dilaksanakan dirumah ketua kelompok
tani Dusun Pulai Bungkuk, Desa Batang Duku. Peserta yang hadir berjumlah 20
orang, baik kelompok tani maupun masyarakat. Dalam kegiatan ini dihadiri oleh
sekertaris desa dan disambut baik oleh kelompok tani Dusun Pulai Bungkuk,
Desa Batang Duku. Kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan baik dengan
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dukungan dari berbagai pihak di Dusun Pulai Bungkuk. Adapun jalannya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut:

a. Perizinan dan survey lokasi pengabdian
Perizinan dan survey lokasi kegiatan dilakukan pada tanggal 29 Juli 2023.
Tim pengabdian telah berkoordinasi dengan ketua kelompok tani dan kepala
Dusun Pulai Bungkuk. Selanjutnya, tim pengabdian melakukan wawancara
dengan ketua kelompok tani dan kepala dusun untuk menentukan waktu
dan tempat kegiatan serta gambaran kegiatan pelatihan pembuatan kompos
yang akan dilakukan.

b. Persiapan kegiatan

Persiapan kegiatan tidak hanya dilakukan di kampus FKIP UNR], tetapi juga
dilokasi kegiatan. Persiapan di kampus FKIP UNRI berupa menyusun materi
pelatihan, persiapan alat dan bahan kegiatan pengabdian. Sedangkan
persiapan di lokasi pengabdian dilakukan oleh mahasiswa Kukerta UNRI
yaitu berupa pencarian limbah organik berupa sayuran dan sampah daun
kering yang kemudian dicacah agar lebih halus. Selanjutnya persiapan
tempat kegiatan, perizinan, mengundang warga setempat serta persiapan
teknis kegiatan.

c. Kegiatan pengabdian

Kegiatan edukasi dan pelatihan pembuatan pupuk kompos telah dilakukan
pada hari Selasa, 29 Juli 2023 di kediaman ketua kelompok tani Desa Batang
Duku. Peserta yang hadir berjumlah sekitar 23 orang. Kegiatan pengabdian
dibuka oleh Sekretaris Desa Batang Duku, setelah pembukaan kegiatan
dilanjutkan dengan penyampaian materi tentang penggunaan limbah
organik dan penggunaan kotoran kambing yang bisa dimanfaatkan menjadi
pupuk kompos yang dilanjutkan dengan praktek proses pembuatan pupuk
kompos. Bentuk kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan yakni:

1. Telah dilakukan edukasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan
limbah organik serta kotoran kambing yang bisa dibuat menjadi pupuk
kompos. Target utamanya adalah masyarakat kelompok pertanian yang
ada di Desa Batang Duku khususnya Dusun Pulai Bungkuk. Hal ini
dilakukan sebagai bentuk peduli masyarakat terhadap lingkungan sekitar
untuk memanfaatkan limbah organik dan kotoran kambing menjadi
barang yang bermanfaat yaitu pupuk kompos yang merupakan salah satu
komponen penting dalam pertanian.

2. Telah dilakukan edukasi berupa ceramah Tanya jawab dan diskusi atau
pendampingan kepada anggota kelompok pertanian dan masyarakat
yang hadir mengenai manfaat dari pupuk kompos limbah organik dan
bahayanya penggunaan pupuk kimia secara terus menerus terhadap
lingkungan. Hal tersebut dapat dilihat seperti Gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Pendampingan Kepada Anggota Kelompok Pertanian dan
Masyarakat
3. Telah diberikan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan anggota
kelompok tani dan masyarakat dalam melakukan pembuatan pupuk
kompos limbah organik dan kotoran kambing. Hal ini dapat dilihat
seperti Gambar 2 berikut ini:

—_—
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Gambear 2. Pelatihan Untuk Meningkatkan Keterampilan Anggota
Kelompok Tani dan Masyarakat

4. Telah dibagikan pupuk kompos yang sudah jadi sebagai media promosi
kepada masyarakat

Kegiatan ini sangat didukung oleh pemerintah Desa Batang Duku dan
kelompok pertanian Desa Batang Duku khususnya Dusun Pulai Bungkuk.
Sekertaris Desa Batang Duku Ahmad Husaini, S. Psi, beliau mengatakan bahwa
kegiatan pelatihan ini bermanfaat dalam menambah ilmu dan melatih skiil
masyarakat dalam pemanfaatan limbah organik dan kotoran hewan menjadi
produk bantu pertanian. Beliau berharap dengan adanya pelatihan ini akan
timbul inovasi dari masyarakat untuk mengaplikasikan dan membuatnya dalam
skala besar sehingga mengurangi penggunaan pupuk kimia. Selain itu beliau
menambahkan harapan untuk Mahasiswa KKN agar lebih banyak Ilagi
mengadakan pelatihan yang langsung terjun ke masyarakat. Selanjutnya Ketua
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Kelompok Pertanian yakni Bapak Alan juga menyambut baik kegiatan Abdimas
ini, karena masyarakat yang belum paham akan pemanfaatan bahan organik dan
kotoran hewan diberikan edukasi serta pelatihan dalam pembuatannya.

d. Evaluasi
Evaluasi terhadap kegiatan pelatihan menggunakan kuesioner sebelum
dan sesudah pelatihan. Kuesioner dibagikan ke 20 orang peserta.

e Gambaran peserta pelatihan berdasarkan usia dan jenis kelamin
Berdasarkan usia, rata-rata usia peserta (total peserta diawal kegiatan = 20
orang) adalah 50 tahun dengan usia tertinggi 60 tahun dan terendah 25
tahun. Sebagian besar peserta (80%) adalah laki-laki.

¢ Gambaran pengetahuan peserta pelatihan
Hasil evaluasi dari kuesioner yang dibagikan sebelum dan sesudah egiatan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Gambaran skor pengetahuan peserta edukasi

Variabel N | Mean £SD | P value

Pengetahuan Peserta

Pre 20 | 51.85+2.4 | 0.0000000000000000001
Post 20| 78.45+3.1

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rerata skor pengetahuan
awal adalah 51.85 + 2.4 dan skor pengetahuan akhir adalah 78.45 + 3.1. Kemudian
dilakukan uji beda rerata menggunakan uji paired sampel t test. Hasil uji statistik
diperoleh terdapat perbedaan yang bermakna skor pengetahuan awal dan skor
pengetahuan akhir (P value = 0.0000000000000000001).

Adapun butir pertanyaan dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Kuesioner Evaluasi Peserta
Jawaban

Pertanyaan

Apakah anda mengetahui
apa itu kompos? Jelaskan!

Kompos merupakan pupuk yang diperlukan
untuk tanaman yang terbuat dari bahan alami.

Apakah anda mengetahui
fungsi dari kompos ?
Jelaskan!

Fungsi kompos yaitu untuk memperbaiki struktur
dan sifat tanah dari tanah yang subur menjadi
subur.

Apakah anda mengetahui
apa saja bahan utama yang
bisa  dijadikan  pupuk
kompos?

Bahan utama pembuatan pupuk kompos yaitu
dengan menggunakan limbah organik seperti
sampah sayuran, dedaunan kering dan bisa juga
dengan menggunakan rerumputan hijau.

Apakah anda mengetahui
apa itu molase?

Molase merupakan zat cairan yang diperlukan
untuk mempercepat penguraian pada pembuatan
pupuk kompos.

Menurut anda keunggulan
apa saja dari penggunaan
pupuk kompos?

Keunggulan dari pupuk kompos adalah selain
menyuburkan tanaman, kompos tidak merusak
tanaman dengan zat kimia karena bahan yang
digunakan merupakan bahan alami.
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e Gambaran keterampilan masyarakat dan anggota kelompok pertanian dalam
melakukan pembuatan pupuk kompos.

Kegiatan terakhir adalah pelatihan keterampilan masyarakat dan anggota
kelompok pertanian dalam melakukan pembuatan pupuk kompos. Kegiatan ini
dilakukan bersamaan dengan kegiatan awal. Adapun materi pelatihan yang
disampaikan pada kegiatan ini adalah mengenai pembuatan molase hingga
pencampuran dengan limbah organik dan kotoran.

Beberapa mahasiswa kkn mendemonstrasikan proses pembuatan molase
sekaligus pembuatan kompos sehingga masyarakat serta anggota kelompok
pertanian dapat secara langsung melihat tata cara pembuatannya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan pengabdian telah berjalan sesuai dengan tujuan, yakni dilakukan
pelatihan pembuatan pupuk kompos menggunakan molase dengan sasaran
masyarakat dan kelompok pertanian. Penyerahan pupuk kompos yang sudah
jadi kepada masyarakat sebagai media promosi serta informasi mengenai
keunggulan pupuk kompos tersebut.

Evaluasi kegiatan diperoleh hasil adanya peningkatan pengetahuan peserta
kegiatan sebelum dan sesudah penyuluhan. Kemudian telah dibagikannya
pupuk kompos yang telah jadi kepada masyarakat sebagai media promosi.
Terakhir adalah telah dilakukannya demonstrasi cara pembuatan pupuk
kompos limbah organik dan kotoran hewan.
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